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INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT JANTRA GRUPO INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).

PT Jantra Grupo Indonesia Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha perawatan, perbaikan, dan perdagangan suku cadang dan aksesori kaki-kaki kendaraan 

Kantor Pusat :
Jalan Raya Cirendeu No. 9, Pisangan

Kecamatan Ciputat Timur
Kota Tangerang Selatan, Banten 15419

Telepon: (021) 27598835, Fax (021) 27598835
E-mail: corsec@jantragroup.com

Website: http://www.jantrakakikaki.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-banyaknya 21,68% (dua puluh satu koma enam delapan 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp25 (dua puluh lima rupisah) setiap saham, 
yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp100 (seratus Rupiah) - Rp120 
(seratus dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”).” Pemesanan Saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp54.000.000.000 (lima puluh empat 
miliar Rupiah)
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang 
telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”),hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) TERHADAP 
PENAWARAN UMUM PERSEROAN

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA 
BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN 
YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU 
ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN 
TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 24 Februari 2025

JADWAL SEMENTARA
• Masa Penawaran Awal : 24 - 26 Februari 2025
• Perkiraan Tanggal Efektif : 28 Februari 2025
• Perkiraan Masa Penawaran Umum : 4 – 6 Maret 2025
• Perkiraan Tanggal Penjatahan : 6 Maret 2025
• Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 Maret 2025
• Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia : 10 Maret 2025

PENAWARAN UMUM
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Jantra Grupo 
Indonesia Tbk Indonesia No. 103 tanggal 25 Maret 2024 yang dibuat di hadapan Doktor 
Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan:

Permodalan Nilai Nominal Rp25,- per saham
Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 6.503.200.000 162.580.000.000
Modal Ditempatkan 

Jantra Al Rasyid 4.000 100.000 0,00025
Imam Sujono 4.000 100.000 0,00025
PT Tahta Kertajaya Indonesia 1.625.792.000 40.644.800.000 99,99950

Modal Disetor 1.625.800.000 40.645.000.000 100,00000
Modal dalam Portepel 4.877.400.000 121.935.000.000
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran 
Umum ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp25,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Saham Jumlah Nominal
(Rp) % Saham Jumlah Nominal 

(Rp) %

Modal Dasar 6.503.200.000 162.580.000.000 6.503.200.000 162.580.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
Jantra Al Rasyid 4.000 100.000 0,00025  4.000 100.000 0,0002
Imam Sujono 4.000 100.000 0,00025  4.000 100.000 0,0002
PT Tahta Kertajaya Indonesia 1.625.792.000 40.644.800.000 99,99951  1.625.792.000 40.644.800.000 78,3212
Masyarakat* - - -  450.000.000 11.250.000.000 21,6784
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 1.625.800.000 40.645.000.000 100,0000 2.075.800.000 51.895.000.000 100,0000
Jumlah saham Portepel 4.877.400.000 121.935.000.000 4.427.400.000 110.685.000.000

*Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Bersamaan dengan pencatatan sebesar 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) 
saham baru yang berasal dari portepel atau sebanyak 21,67% (dua satu koma enam 
tujuh persen) dari seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa 
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 
1.625.800.000 (satu miliar enam ratus dua puluh lima juta delapan ratus ribu) Saham 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 
Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah 
sebanyak 2.075.800.000 (dua miliar tujuh puluh lima juta delapan ratus ribu) Saham atau 
sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham - saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan 
dicatatkan di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas 
PT Jantra Grupo Indonesia Tbk No.: S-13736/BEI.PP1/12-2024 tanggal 30 Desember 
2024 yang telah diterima Perseroan dari BEI. Apabila memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan 
maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-
kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham 
tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang 
telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUP2SK.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
Berdasarkan POJK No. 25 Tahun 2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan 
dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka 
waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut 
dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai 
dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. POJK No. 25 Tahun 2017 berisi pengecualian 
dimana larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik 
secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki 
kewenangan melakukan penyehatan perbankan. 
Tidak terdapat peningkatan modal atau pengalihan saham yang diterima oleh pemegang 
saham yang diperoleh di bawah Harga Penawaran dalam periode 6 (enam) bulan 
sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran ke OJK. Namun seluruh pemegang 
saham Perseroan yaitu Jantra Al Rasyid, Imam Sujono, dan PT Tahta Kertajaya Indonesia 
menyatakan tidak akan mengalihkan baik sebagian maupun seluruh saham yang 
dimilikinya di Perseroan dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran menjadi Efektif. 

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL  
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan oleh Perseroan untuk:
1. Sekitar 76,56% (tujuh puluh enam koma lima enam persen) akan digunakan untuk 

belanja modal (capital expenditure) Perseroan dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 44,91% (empat puluh empat koma sembilan satu persen) atau sekitar 

Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) akan digunakan Perseroan untuk 
pembelian lahan seluas 1.940m2 yang berada di Bona Indah, Jakarta Selatan 
(selanjutnya disebut “Pembelian Lahan”). Pembelian Lahan ini akan digunakan 
untuk pembangunan bengkel baru.

Nama Penjual No. Sertifikat Hubungan 
Afiliasi Status

Mohamad Eibiel 
Sardjanto

SHGB No. 3662 Atas 
nama Mohamad 
Eibiel Sardjanto 
(berakhir sampai 
dengan 18 Februari 
2040)

Tidak ada Perjanjian Perikatan Jual Beli antara 
Perseroan dengan Mohamad Eibiel 
Sardjanto No 2 tanggal 14 November 
2024

 Nilai total Pembelian Lahan adalah sebesar Rp25.250.000.000,- (dua puluh lima 
miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah). Perseroan telah melakukan pembayaran 
menggunakan dana internal Perseroan kepada penjual sebesar Rp5.250.000.000,- 
(lima miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah), berdasarkan bukti pembayaran 
sebagai berikut: (a) Bukti pembayaran Bank Mandiri No. 202411140957640607 
tertanggal 14 November 2024 sebesar Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh 
juta rupiah); (b) Bukti pembayaran Bank Mandiri No. 202501301620623788 
tertanggal 30 Januari 2025 sebesar Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); 
dan (c) Bukti pembayaran Bank Mandiri No. 202501301619623189 tertanggal 31 
Januari 2025 sebesar Rp4.500.000.000,00 (empat miliar lima ratus juta rupiah). 
Sedangkan sisanya sebesar Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) akan 
menggunakan dana hasil Penawaran Umum Perdana Perseroan. 

 Lahan tersebut tidak sedang dalam sengketa serta tidak ada pihak ketiga 
manapun yang memiliki, turut memiliki, menguasai, turut menguasai, dan/atau 
dijaminkan dalam bentuk apapun. 

 Pembelian Lahan akan dilaksanakan pada tahun 2025 dan setelah Perseroan 
melaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham ini. 

b. Sekitar 31,65% (tiga puluh satu koma enam lima persen) dalam rangka 
pembukaan 5 (lima) cabang cabang bengkel baru yang terletak di Kota Bandung, 
Bekasi, Surabaya, dan Semarang, serta bengkel yang akan didirikan di lahan 
Bona Indah (selanjutnya disebut “Pembukaan Bengkel Baru”) akan digunakan 
Perseroan dengan rincian sebagai berikut:
(i) Sekitar 18,63% (delapan belas koma enam tiga persen) akan digunakan 

Perseroan untuk pendirian bangunan bengkel dalam rangka Pembukaan 
Bengkel Baru. Kontraktor yang akan digunakan oleh Perseroan merupakan 
pihak ketiga. 

(ii) Sekitar 11,77% (sebelas koma tujuh tujuh persen) akan digunakan Perseroan 
untuk pengadaan perlengkapan operasional seperti mesin dan peralatan 
bengkel yang akan dibeli dari pihak ketiga, dalam rangka Pembukaan 
Bengkel Baru. 

(iii) Sekitar 1,25% (satu koma dua lima persen) akan digunakan Perseroan untuk 
pengadaan perlengkapan kantor seperti peralatan elektronik dan furnitur 
kantor yang akan dibeli dari pihak ketiga, dalam rangka Pembukaan Bengkel 
Baru.

 Sehubungan dengan rencana pembukaan 5 (lima) cabang bengkel baru, Perseroan 
perlu melakukan pengurusan perizinan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Pengurusan perizinan Pembukaan Cabang Baru tersebut akan dilakukan Perseroan 
setelah proses negosiasi telah selesai dan/atau Perseroan telah menempati lokasi 
usaha cabang bengkel baru tersebut.

 Terkait rencana pembukaan cabang bengkel baru di Bona Indah yang beralamat di 
Jalan Karang Tengah No. 4, RT. 005, RW 005, Kelurahan Lebak Bulus, Kecamatan 
Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta, Perseroan telah memiliki 
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan Berusaha 
No. 19022510113174254 tertanggal 19 Februari 2025, yang diterbitkan oleh Kepala 
DPMPTSP Provinsi DKI Jakarta atas nama Gubernur DKI Jakarta.

 Perseroan belum memiliki tanah dan/atau bangunan yang akan dibuat cabang 
bengkel baru. Biaya sewa lahan akan menggunakan dana internal Perseroan.

2. Sekitar 7,01% (tujuh koma nol satu persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk 
kegiatan operasional (operational expenditure), termasuk namun tidak terbatas 
pada pembelian persediaan suku cadang, sewa kendaraan operasional, dan 
pengembangan aplikasi.

3. Sisanya akan digunakan untuk keperluan pemberian pinjaman kepada Perusahaan 
Anak dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 7,55% (tujuh koma lima lima persen) untuk belanja modal (capital 

expenditure) dengan rincian sebagai berikut:
i. Sekitar 5,51% (lima koma lima satu persen) akan digunakan JWI untuk 

pembelian aset bengkel pihak ketiga yang terletak di Yogyakarta.
ii. Sekitar 2,04% (dua koma nol empat persen) akan digunakan JTras untuk 

pendirian bangunan bengkel dan pengadaan perlengkapan operasional 
dalam rangka relokasi. Rincian area relokasi bengkel JTras adalah sebagai 
berikut:

No. Spesifikasi
1 Lokasi Jl. Damai Mudal, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
2 Luas 683 m2

3 Kapasitas Bengkel 32 Mobil

4 Jumlah Mesin SCL
Mesin lama: 5
Mesin baru: 7

Total: 12
b. Sekitar 8,88% (delapan koma delapan delapan persen) untuk kegiatan 

operasional (operational expenditure), termasuk namun tidak terbatas pada 
pembelian persediaan suku cadang dan sewa kendaraan operasional, yang akan 
digunakan oleh JLI, LWI, JMKI, JDJ, JWI, JTech, VHI, JTras, dan WKJI.
Secara garis besar timeline Pembukaan Bengkel Baru adalah sebagai berikut:

Keterangan:
Bandung, Bekasi, dan Bona Indah

Surabaya dan Semarang

Perusahaan Anak yang akan memperoleh penyaluran dana hasil emisi dari 
Perseroan adalah sebagai berikut: (i) PT Joen Lie Indonesia; (ii) PT Liantra 
Wil Indonesia; (iii) PT Jantra Mantra Kerta Indonesia; (iv) PT Jantra dan JTRS;  
(v) PT Jantra Wil Indonesia; (vi) PT Wildanes Kerta Jaya Indonesia; (vii) PT Jantra 
Traspatih Indonesia; (viii) PT Van Harness Indonesia; dan (ix) PT Jantra Techno 
Indonesia.

Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi untuk 
memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan pendanaan 
eksternal yang diperoleh dari bank dan/atau perusahaan pembiayaan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan 
posisi keuangan Perseroan tanggal 31 Agustus 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 
dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan laporan arus kas serta 
catatan atas laporan keuangan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2024 dan 2023 (Reviu) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.  
LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Rupiah)
31 Agustus 

2024
31 Desember 

2023
31 Desember 

2022
31 Desember 

2021
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 18.986.434.168 19.599.136.854 5.012.867.174 1.897.879.894
Piutang usaha 131.634.582 51.001.536 - -
Piutang lain-lain
 Pihak ketiga 372.000 - - -
 Pihak berelasi 1.172.296.968 2.787.045.468 1.173.787.562 -
Persediaan 1.540.760.843 1.406.978.549 264.621.400 -
Uang muka 4.681.650.053 721.848.712 153.206.429 -
Biaya dibayar dimuka 313.450.000 - - -
Pajak dibayar di muka 157.212.677 - - -
Perlengkapan 28.540.627 - - -
Total Aset Lancar 27.012.351.918 24.566.011.119 6.604.482.565 1.897.879.894
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain – pihak 

berelasi 1.090.085.317 1.489.939.227 - -
Aset pajak tangguhan 327.987.002 307.979.046 43.633.936 34.976.773
Aset tetap 45.698.985.133 39.203.414.044 9.618.825.341  626.188.746
Total Aset Tidak Lancar 47.117.057.452 41.001.332.317 9.662.459.277 661.165.519
TOTAL ASET 74.129.409.370 65.567.343.436 16.266.941.842 2.559.045.413

PROSPEKTUS RINGKAS

31 Agustus 
2024

31 Desember 
2023

31 Desember 
2022

31 Desember 
2021

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
 Pihak ketiga 92.179.485 219.720.000 259.150.000 -
 Pihak berelasi 388.713.404 937.112.732 663.712.961 -
Utang lain-lain – pihak berelasi 5.544.000 - 2.250.000.000 -
Utang pajak 849.929.275 1.072.957.741 75.356.249 26.150.949
Beban yang masih harus dibayar 67.924.886 3.186.387 - -
Pendapatan diterima di muka 12.141.540 4.810.000 - -
Bagian utang jangka panjang 

yang jatuh tempo dalam 
satu tahun:

 Utang bank 2.860.848.092 2.954.105.719 1.600.000.000 -
Utang pembiayaan konsumen 750.620.148 1.054.958.548 - -

Total Liabilitas Jangka Pendek 5.027.900.830 6.246.851.127 4.848.219.210 26.150.949
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja 1.490.849.994 1.399.904.744 198.336.072 158.985.332
Utang lain-lain - pihak berelasi - 1.254.500.000 2.435.995.747 -
Bagian utang jangka panjang 

setelah dikurangi bagian 
yang jatuh tempo dalam 
satu tahun:

   Utang bank 8.396.582.685 4.829.813.548 5.599.999.996 -
Utang pembiayaan konsumen 55.146.652 454.661.452 - -

Total Liabilitas Jangka Panjang 9.942.579.331 7.938.879.744 8.234.331.815 158.985.332
TOTAL LIABILITAS 14.970.480.161 14.185.730.871 13.082.551.025 185.136.281

31 Agustus 
2024

31 Desember 
2023

31 Desember 
2022

31 Desember 
2021

EKUITAS
Modal saham 40.645.000.000 40.381.000.000 100.000.000 100.000.000
Tambahan modal disetor 9.635.388.167 9.635.388.167 - -
Saldo laba
Dapat ditentukan 

penggunaannya 451.805.463 240.000.000 240.000.000 -
Belum dapat ditentukan 

penggunaannya 8.188.461.276 1.060.931.453 2.801.904.136 2.233.641.510
Penghasilan komprehensif lain 222.789.148 50.887.210 42.486.681 40.267.622
Ekuitas yang dapat 

diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 59.143.444.054 51.368.206.830 3.184.390.817 2.373.909.132

Kepentingan non- pengendali 15.485.155 13.405.735 - -
TOTAL EKUITAS 59.158.929.209 51.381.612.565 3.184.390.817 2.373.909.132
TOTAL LIABILITAS DAN 

EKUITAS 74.129.409.370 65.567.343.436 16.266.941.842 2.559.045.413
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam Rupiah)
31 Agustus 

2024
31 Agustus 
2023 (Reviu)

31 Desember 
2023

31 Desember 
2022

31 Desember 
2021

PENDAPATAN 39.106.954.374 34.225.302.590 50.011.558.103 6.619.094.117 4.394.293.000
BEBAN POKOK 

PENDAPATAN (8.868.946.706) (7.679.659.976) (11.350.886.980) (1.821.292.500) (1.331.566.878)
LABA KOTOR 30.238.007.668 26.545.642.614 38.660.671.123 4.797.801.617 3.062.726.122
Beban umum dan 

administrasi (21.945.430.491) (16.636.317.765) (26.456.867.506) (3.378.230.805) (2.233.550.237)
LABA USAHA 8.292.577.177 9.909.324.849 12.203.803.617 1.419.570.812 829.175.885
PENDAPATAN 

(BEBAN) LAIN-
LAIN

Penghasilan 
keuangan 66.140.283 57.500.221 190.963.002 7.882.763 5.053.456

Beban keuangan (873.189.944) (751.548.367) (1.091.041.909) (417.697.516) (14.863.549)
Lain-lain – neto 917.100.587 146.437.398 205.330.075 1.278.271 7.224.687
Total Pendapatan 

(beban) 
Lain-lain 110.050.926 (547.610.748) (694.748.832) (408.536.482) (2.585.406)

LABA SEBELUM 
PAJAK 
PENGHASILAN 8.402.628.103 9.361.714.101 11.509.054.785 1.011.034.330 826.590.479

Pajak Penghasilan
Kini (1.129.645.852) (1.151.785.104) (1.497.693.180) (152.054.755) (86.791.234)
Tangguhan 68.479.772 47.732.218 71.598.328 9.283.051 (7.815.677)
Pajak Penghasilan 

– Neto (1.061.166.080) (1.104.052.886) (1.426.094.852) (142.771.704) (94.606.911)
LABA BERSIH 
PERIODE 
BERJALAN 
SETELAH 
DAMPAK 
PENYESUAIAN 
PROFORMA 7.341.462.023 8.257.661.215 10.082.959.933 868.262.626 731.983.568
DAMPAK 
PENYESUAIAN 
PROFORMA 
DARI 
TRANSAKSI 
KOMBINASI 
BISNIS ENTITAS 
SEPENGENDALI - (6.469.436.853)

     
(9.023.932.616) - -

LABA BERSIH 
PERIODE 
BERJALAN 7.341.462.023 1.788.224.362 1.059.027.317 868.262.626 731.983.568

31 Agustus 
2024

31 Agustus 
2023 (Reviu)

31 Desember 
2023

31 Desember 
2022

31 Desember 
2021

PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke 
laba rugi

Pengukuran kembali atas 
imbalan pascakerja 220.326.437 (102.319.362) (153.479.043) 2.844.947 51.625.157

Pajak penghasilan terkait (48.471.816) 22.510.260 33.765.391 (625.888) (11.357.535)
Penghasilan komprehensif lain 

proforma dari transaksi 
kombinasi bisnis entitas 
sepengendali - 85.409.455 128.114.181 - -

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN - 
NETO SETELAH PAJAK 171.854.621 5.600.353 8.400.529 2.219.059 40.267.622

LABA KOMPREHENSIF 
PERIODE BERJALAN 7.513.316.644 1.793.824.715 1.067.427.846 870.481.685 772.251.190

Laba bersih periode berjalan 
yang dapat diatribusikan 
kepada:

Pemilik entitas induk 7.339.335.286 1.788.224.362 1.059.027.317 868.262.626 731.983.568
Kepentingan non-pengendali 2.126.737 - - - -
Laba bersih periode berjalan 7.341.462.023 1.788.224.362 1.059.027.317 868.262.626 731.983.568
Laba komprehensif periode 

berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 7.511.237.224 1.793.824.715 1.067.427.846 870.481.685 772.251.190
Kepentingan non-pengendali 2.079.420 - - - -
Laba komprehensif periode 

berjalan 7.513.316.644 1.793.824.715 1.067.427.846 870.481.685 772.251.190
LABA PER SAHAM 6,89 38,41 14,91 7,49 6,31

RASIO KEUANGAN

Keterangan
31 Agustus 31 Desember

2024 2023 
(Reviu) 2023 2022 2021

Rasio Profitabilitas (%)
Laba/(rugi) bruto/pendapatan 77,32 77,56 77,30 72,48 69,70
Laba/(rugi) bruto/jumlah aset 40,79 48,70 58,96 29,49 119,68
Laba/(rugi) bruto/jumlah ekuitas 51,11 90,09 75,24 150,67 129,02
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan/ pendapatan 18,77 5,22 2,12 13,12 16,66
Laba/(rugi)periode/tahun berjalan/jumlah aset 9,90 3,28 1,62 5,34 28,60
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan/jumlah ekuitas 12,41 6,07 2,06 27,27 30,83
Likuiditas(x)
Aset lancar/liabilitas jangka pendek 5,37 1,20 3,93 1,36 72,57
Solvabilitas(x)
Jumlah liabilitas/jumlah ekuitas 0,25 0,85 0,28 4,11 0,08
Jumlah liabilitas/jumlah aset 0,20 0,46 0,22 0,80 0,07
Pertumbuhan (%)
Pendapatan 14,26 675,60 655,56 50,63 4,05
Beban Usaha 31,91 638,68 683,16 51,25 (10,36)
Laba bruto 13,91 729,93 705,80 56,65 1,75
Laba sebelum beban pajak (10,24) 1.288,93 1.038,34 22,31 56,86
Laba periode/tahun berjalan 310,54 208,93 21,97 18,62 26,94
Laba komprehensif periode/tahun berjalan 318,73 209,11 22,62 12,72 33,92
Aset 13,06 235,10 303,07 535,66 29,14
Liabilitas 5,53 91,44 8,43 6.966,44 (51,27)
Ekuitas 15,14 825,33 1.513,55 34,14 48,22
Rasio Keuangan lainnya (x)
Interest Coverage Ratio 13,81 16,18 14,51 4,87 65,56
Debt Service Coverage Ratio* 0,76 0,47 1,04 0,15 4,87

*Debt Service Coverage Ratio : EBITDA/(Beban keuangan + Utang jangka pendek)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama dengan Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak beserta catatan-catatan di dalamnya 
yang terdapat pada Bab XI dalam Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian tersebut 
telah disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Pembahasan 
dan analisa keuangan berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan 
Entitas Anak yang berakhir tanggal 31 Agustus 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 
serta untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024 dan 2023 
(Reviu) dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 
telah diaudit oleh KAP Heliantono dan Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian yang 
ditandatangani oleh Andiek Nugroho, SE. Ak., M.Ak., CA., CPA tanggal 19 November 2024.
PENDAPATAN 
Perbandingan Pendapatan selama delapan bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2024 dengan 31 Agustus 2023
Jumlah Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024 sebesar 
Rp39.106.954.374 naik sebesar Rp4.881.651.784 atau 14,26% dibandingkan dengan 
Pendapatan 31 Agustus 2023 sebesar Rp34.225.302.590. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya pelanggan yang datang ke bengkel Perusahaan dan 
Entitas Anak untuk reparasi dan perawatan mobil.
Perbandingan Pendapatan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan 31 Desember 2022
Jumlah Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp50.011.558.103 naik sebesar Rp43.392.463.986 atau 655,56% dibandingkan dengan 
Pendapatan 31 Desember 2022 sebesar Rp6.619.094.117. Peningkatan ini terutama 
disebabkan karena dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal 
periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan Pendapatan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp6.619.094.117 naik sebesar Rp2.224.801.117 atau 50,63% dibandingkan dengan 
Pendapatan 31 Desember 2021 sebesar Rp4.394.293.000. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya pelanggan yang datang ke bengkel Perusahaan dan 
Entitas Anak untuk reparasi dan perawatan mobil.
BEBAN POKOK PENDAPATAN
Perbandingan Beban Pokok Pendapatan selama delapan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2024 dengan 31 Agustus 2023
Jumlah Beban Pokok Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024 sebesar 
Rp8.868.946.706 naik sebesar Rp1.189.286.730 atau 15,49% dibandingkan dengan 
Beban Pokok Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 
sebesar Rp7.679.659.976. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya 
pendapatan jasa reparasi dan perawatan mobil.
Perbandingan Beban Pokok Pendapatan selama satu tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 dengan 31 Desember 2022
Jumlah Beban Pokok Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 
sebesar Rp11.350.886.980 naik sebesar Rp9.529.594.480 atau 523,23% dibandingkan 
dengan Beban Pokok Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 sebesar Rp1.821.292.500. Peningkatan ini terutama disebabkan 
karena dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi 
yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan Beban Pokok Pendapatan selama satu tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Beban Pokok Pendapatan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp1.821.292.500 naik sebesar Rp489.725.622 atau 36,78% dibandingkan dengan Beban 
Pokok Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp1.331.566.878. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya pendapatan 
jasa reparasi dan perawatan mobil.
BEBAN OPERASIONAL
Perbandingan Beban Operasional selama delapan bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2024 dengan 31 Agustus 2023
Jumlah Beban Operasional selama delapan bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2024 sebesar Rp21.945.430.491 naik sebesar Rp5.309.112.726 atau 31,91% 
dibandingkan dengan Beban Operasional untuk periode yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2023 sebesar Rp16.636.317.765. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
meningkatnya beban gaji dan beban umum.
Perbandingan Beban Operasional selama satu tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan 31 Desember 2022
Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp26.456.867.506 naik sebesar Rp23.078.636.701 atau 683,16% dibandingkan dengan 
Beban Operasional untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp3.378.230.805. Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya 
laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan Beban Operasional selama satu tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Beban Operasional tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp3.378.230.805 naik sebesar Rp1.144.680.568 atau 51,25% dibandingkan dengan 
Beban Operasional untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp2.233.550.237. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya beban 
penyusutan dan beban umum.
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN TAHUN BERJALAN
Perbandingan Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama delapan bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan 31 Agustus 2023
Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk delapan bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2024 sebesar Rp8.402.628.103 turun sebesar Rp959.085.998 atau 10,24% 
dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak Penghasilan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2023 sebesar Rp9.361.714.101. Penurunan ini disebabkan karena 
meningkatnya beban umum dan administrasi yang terutama disebabkan karena 
meningkatnya beban gaji dan beban umum.
Perbandingan Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 dengan 31 Desember 2022
Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 sebesar Rp11.509.054.785 naik sebesar Rp10.498.020.455 atau 
1.038,34% dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak Penghasilan yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp1.011.034.330. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh karena dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal 
periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan Laba Sebelum Pajak Penghasilan selama satu tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Laba Sebelum Pajak Penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 sebesar Rp1.011.034.330 naik sebesar Rp184.443.851 atau 22,31% 
dibandingkan dengan Laba Sebelum Pajak Penghasilan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2021 sebesar Rp826.590.479. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
meningkatnya pendapatan reparasi dan perawatan mobil.

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN
Perbandingan Laba Bersih selama delapan bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Agustus 2024 dengan 31 Agustus 2023
Jumlah Laba Bersih untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024 sebesar Rp7.341.462.023 naik sebesar Rp5.553.237.661 atau sebesar 310,54% 
dibandingkan dengan Laba Bersih yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 sebesar 
Rp1.788.224.362. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya pendapatan 
reparasi dan perawatan mobil dan karena bagian laba dari Entitas Anak.
Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan 31 Desember 2022
Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 sebesar Rp1.059.027.317 naik sebesar Rp190.764.691 atau sebesar 21,97% 
dibandingkan dengan Laba Bersih yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp868.262.626. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya pendapatan 
reparasi dan perawatan mobil.
Perbandingan Laba Bersih selama satu tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Laba Bersih untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp868.262.626 naik sebesar Rp136.279.058 atau sebesar 18,62% 
dibandingkan dengan Laba Bersih yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp731.983.568. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya pendapatan 
reparasi dan perawatan mobil.
LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Perbandingan Laba Komprehensif Periode Delapan Bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2024 dengan 31 Agustus 2023
Jumlah Laba Komprehensif Periode Delapan Bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024 sebesar Rp7.513.316.644 naik sebesar Rp5.719.491.929 atau sebesar 318,73% 
dibandingkan dengan Laba Komprehensif periode delapan bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2023 sebesar Rp1.793.824.715. Peningkatan ini terutama disebabkan 
karena meningkatnya pendapatan reparasi dan perawatan mobil dan karena bagian laba 
dari Entitas Anak.
Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dengan 31 Desember 2022
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp1.067.427.846 naik sebesar Rp196.946.161 atau sebesar 22,62% dibandingkan dengan 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 2022 sebesar Rp870.481.685. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya pendapatan reparasi dan 
perawatan mobil.
Perbandingan Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 2022 sebesar 
Rp870.481.685 naik sebesar Rp98.230.495 atau sebesar 12,72% dibandingkan dengan 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2021 sebesar Rp772.251.190. Peningkatan ini 
terutama disebabkan karena meningkatnya pendapatan reparasi dan perawatan mobil.
ASET
Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2023 
Jumlah Aset per 31 Agustus 2024 sebesar Rp74.129.409.370 naik sebesar 
Rp8.562.065.934 atau 13,06% dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp65.567.343.436. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya aset tetap 
Perseroan dan Entitas Anak dan meningkatnya uang muka.
Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2022 
Jumlah Aset per 31 Desember 2023 sebesar Rp65.567.343.436 naik sebesar 
Rp49.300.401.594 atau 303,07% dibandingkan dengan aset per 31 Desember 
2022 sebesar Rp16.266.941.842. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 
1 Januari 2023.
Perbandingan posisi jumlah Aset pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Aset per 31 Desember 2022 sebesar Rp16.266.941.842 naik sebesar 
Rp13.707.896.429 atau 535,66% dibandingkan dengan aset per 31 Desember 2021 
sebesar Rp2.559.045.413. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya 
aset tetap dan kas setara kas Perseroan.
KAS DAN SETARA KAS
Perbandingan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Agustus 2024 
dengan posisi Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Kas dan setara kas pada tanggal 31 Agustus 2024 dan 31 Desember 2023 masing-
masing sebesar Rp18.986.434.168 dan Rp19.599.136.854. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena Perseroan mengakuisisi aset tetap dan pembayaran utang bank.
Perbandingan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2023 
dengan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 masing-masing 
sebesar Rp19.599.136.854 dan Rp5.012.867.174. Peningkatan ini terutama disebabkan 
karena dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi 
yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2022 
dengan posisi jumlah Kas dan Setara Kas pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing 
sebesar Rp5.012.867.174 dan Rp1.897.879.894. Peningkatan ini terutama disebabkan 
karena Perseroan menerima fasilitas pinjaman dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PIUTANG USAHA
Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2023 
Jumlah Piutang Usaha per 31 Agustus 2024 sebesar Rp131.634.582 naik sebesar 
Rp80.633.046 atau sebesar 158,10% dibandingkan dengan per 31 Desember 2023 
sebesar Rp51.001.536. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya 
pendapatan reparasi dan perawatan mobil.
Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Piutang Usaha pada tanggal 30 Desember 2022
Jumlah Piutang Usaha per 31 Desember 2023 sebesar Rp51.001.536 naik sebesar 
Rp51.001.536 dibandingkan dengan per 31 Desember 2022 sebesar Rp0. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak 
awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Piutang Usaha pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Piutang Usaha per 31 Desember 2022 sebesar Rp0, tidak mengalami perubahan 
dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp0.
PIUTANG LAIN-LAIN
Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024 sebesar 
Rp2.262.754.285 turun sebesar Rp2.014.974.410 atau sebesar 47,09% dibandingkan 
dengan per 31 Desember 2023 sebesar Rp4.276.984.695. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena Perseroan menerima pelunasan piutang lain-lain.
Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar 
Rp4.276.984.695 naik sebesar Rp3.103.197.133 atau sebesar 264,37% dibandingkan 
dengan per 31 Desember 2022 sebesar Rp1.173.787.562. Peningkatan ini terutama 
disebabkan karena dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal 
periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Piutang lain-lain pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Piutang lain-lain yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp1.173.787.562 naik sebesar Rp1.173.787.562 dibandingkan dengan per 31 Desember 
2021 sebesar Rp0. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Perseroan memberikan 
pinjaman kepada pihak berelasi.
PERSEDIAAN
Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
Persediaan pada tanggal 31 Desember 2023 
Jumlah Persediaan per 31 Agustus 2024 sebesar Rp1.540.760.843 naik sebesar 
Rp133.782.294 atau sebesar 9,51% dibandingkan dengan per 31 Desember 2023 
sebesar Rp1.406.978.549. Peningkatan ini terutama disebabkan karena untuk menjaga 
ketersediaan sparepart yang akan digunakan untuk reparasi dan perawatan mobil.
Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Persediaan pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Persediaan per 31 Desember 2023 sebesar Rp1.406.978.549 naik sebesar 
Rp1.142.357.149 atau sebesar 431,69% dibandingkan dengan per 31 Desember 2022 
sebesar Rp264.621.400. Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya 
laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Persediaan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Persediaan pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Persediaan per 31 Desember 2022 sebesar Rp264.621.400 naik sebesar 
Rp264.621.400 dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp0. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena untuk menjaga ketersediaan sparepart yang akan 
digunakan untuk reparasi dan perawatan mobil.
UANG MUKA
Perbandingan posisi Uang Muka pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi Uang 
Muka pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Uang Muka per 31 Agustus 2024 sebesar Rp4.995.100.053 naik sebesar 
Rp4.273.251.341 atau sebesar 591,99% dibandingkan dengan per 31 Desember 2023 
sebesar Rp721.848.712. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya uang 
muka pembelian sparepart dan meningkatnya biaya emisi saham dibayar di muka.
Perbandingan posisi Uang Muka pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Uang Muka pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Uang Muka per 31 Desember 2023 sebesar Rp721.848.712 naik sebesar 
Rp568.642.283 atau sebesar 371,16% dibandingkan dengan per 31 Desember 2022 
sebesar Rp153.206.429. Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya 
laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Uang Muka pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Uang Muka pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Uang Muka per 31 Desember 2022 sebesar Rp153.206.429 naik sebesar 
Rp153.206.429 dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar Rp0. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena meningkatnya uang muka pembelian sparepart.
ASET TETAP
Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi Aset 
Tetap pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Aset Tetap per 31 Agustus 2024 sebesar Rp45.698.985.133 naik sebesar 
Rp6.495.571.089 atau 16,57% dibandingkan dengan per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp39.203.414.044. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Jtras memperoleh 
aset tanah yang berlokasi di Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta sesuai SHGB No. 01732.
Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi Aset 
Tetap pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Aset Tetap per 31 Desember 2023 sebesar Rp39.203.414.044 naik sebesar 
Rp29.584.588.703 atau 307,57% dibandingkan dengan per 31 Desember 2022 sebesar 
Rp9.618.825.341. Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya 
laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Aset Tetap pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi Aset 
Tetap pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Aset Tetap per 31 Desember 2022 sebesar Rp9.618.825.341 naik sebesar 
Rp8.992.636.595 atau 1.436,09% dibandingkan dengan per 31 Desember 2021 sebesar 
Rp626.188.746. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Perseroan memperoleh 
bangunan.
LIABILITAS
Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Liabilitas per 31 Agustus 2024 sebesar Rp14.970.480.161 naik sebesar 
Rp784.749.290 atau 5,53% dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp14.185.730.871. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Jtras menerima fasilitas 
pembiayaan dari PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2023 sebesar Rp14.185.730.871 naik sebesar 
Rp1.103.179.846 atau 8,43% dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 
2022 sebesar Rp13.082.551.025. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 
1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Liabilitas per 31 Desember 2022 sebesar Rp13.082.551.025 naik sebesar 
Rp12.897.414.744 atau 6.966,44% dibandingkan dengan liabilitas per 31 Desember 
2021 sebesar Rp185.136.281. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Perseroan 
menerima fasilitas pinjaman dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk .
UTANG USAHA
Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Utang Usaha per 31 Agustus 2024 sebesar Rp480.892.889 turun sebesar 
Rp675.939.843 atau sebesar 58,43% dibandingkan dengan Utang Usaha per  
31 Desember 2023 sebesar Rp1.156.832.732. Penurunan ini terutama disebabkan karena 
pelunasan yang dilakukan oleh Perseroan dan Entitas Anak.
Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Utang Usaha per 31 Desember 2023 sebesar Rp1.156.832.732 naik sebesar 
Rp233.969.771 atau sebesar 25,35% dibandingkan dengan Utang Usaha per  
31 Desember 2022 sebesar Rp922.862.961. Dalam hal ini tidak terjadi kenaikan yang 
signifikan. Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya laporan 
keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Utang Usaha pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Usaha per 31 Desember 2022 sebesar Rp922.862.961 naik sebesar 
Rp922.862.961 dibandingkan dengan Utang Usaha per 31 Desember 2021 sebesar 
Rp0. Kenaikan ini disebabkan karena meningkatnya pembelian sparepart untuk menjaga 
ketersediaan sparepart yang akan digunakan untuk reparasi dan perawatan mobil.
UTANG PAJAK
Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi 
Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Utang Pajak per 31 Agustus 2024 sebesar Rp849.929.275 turun sebesar 
Rp223.028.466 atau sebesar 20,79% dibandingkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 
2023 sebesar Rp1.072.957.741. Penurunan ini terutama disebabkan karena pembayaran 
kewajiban perpajakan oleh Perseroan dan Entitas Anak.
Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Utang Pajak per 31 Desember 2023 sebesar Rp1.072.957.741 naik sebesar 
Rp997.601.492 atau sebesar 1.323,85% dibandingkan dengan Utang Pajak per  
31 Desember 2022 sebesar Rp75.356.249. Peningkatan ini terutama disebabkan karena 
dikonsolidasikannya laporan keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 
1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Utang Pajak pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Pajak per 31 Desember 2022 sebesar Rp75.356.249 naik sebesar 
Rp49.205.300 atau sebesar 188,16% dibandingkan dengan Utang Pajak per 31 Desember 
2021 sebesar Rp26.150.949. Peningkatan ini terutama disebabkan karena meningkatnya 
utang PPh pasal 29 sehubungan dengan meningkatnya laba sebelum pajak Perseroan.
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UTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN
Perbandingan posisi Utang Pembiayaan Konsumen pada tanggal 31 Agustus 2024 
dengan posisi Utang Pembiayaan Konsumen pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Utang Pembiayaan Konsumen jangka pendek dan jangka panjang per 31 Agustus 
2024 sebesar Rp805.766.800 turun sebesar Rp703.853.200 atau 46,62% dibandingkan 
dengan Utang Pembiayaan Konsumen jangka pendek dan jangka panjang per  
31 Desember 2023 sebesar Rp1.509.620.000. Penurunan ini terutama disebabkan karena 
pelunasan utang pembiayaan konsumen yang dilakukan oleh Perseroan dan Entitas Anak.
Perbandingan posisi Utang Pembiayaan Konsumen pada tanggal 31 Desember 2023 
dengan posisi Utang Pembiayaan Konsumen pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Utang Pembiayaan Konsumen jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 
2023 sebesar Rp1.509.620.000 naik sebesar Rp1.509.620.000 dibandingkan dengan 
Utang Pembiayaan Konsumen jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2022 
sebesar Rp0. Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya laporan 
keuangan Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
UTANG BANK 
Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi Utang 
Bank pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Agustus 2024 sebesar 
Rp11.257.430.777 naik sebesar Rp3.473.511.510 atau 44,62% dibandingkan dengan 
Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp7.783.919.267. Peningkatan ini terutama disebabkan karena Jtras menerima fasilitas 
pembiayaan dari PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi 
Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2023 sebesar 
Rp7.783.919.267 naik sebesar Rp583.919.271 atau 8,11% dibandingkan dengan Utang 
Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2022 sebesar Rp7.199.999.996. 
Peningkatan ini terutama disebabkan karena dikonsolidasikannya laporan keuangan 
Entitas Anak sejak awal periode akuisisi yaitu sejak 1 Januari 2023.
Perbandingan posisi Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi 
Utang Bank pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Utang Bank jangka pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2022 sebesar 
Rp7.199.999.996 naik sebesar Rp7.199.999.996 dibandingkan dengan Utang Bank jangka 
pendek dan jangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp0. Kenaikan ini disebabkan 
karena Perusahaan menerima fasilitas pinjaman dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
EKUITAS
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan posisi Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2023
Jumlah Ekuitas per 31 Agustus 2024 sebesar Rp59.158.929.209 naik sebesar 
Rp7.777.316.644 atau 15,14% dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2023 
sebesar Rp51.381.612.565. Peningkatan ini terutama disebabkan karena laba bersih 
Perseroan dan Entitas Anak selama periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2024.
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2023 dengan posisi Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2023 sebesar Rp51.381.612.565 naik sebesar 
Rp48.197.221.748 atau 1.513,55% dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2022 
sebesar Rp3.184.390.817. Peningkatan ini terutama disebabkan karena peningkatan 
modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan.
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi Ekuitas 
pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2022 sebesar Rp3.184.390.817 naik sebesar 
Rp810.481.685 atau 34,14% dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2021 sebesar 
Rp2.373.909.132. Peningkatan ini terutama disebabkan laba bersih Perseroan selama 
tahun 2022.
Sumber dan Jumlah Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024 dan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024 adalah sebesar Rp6.767.020.265 turun sebesar Rp1.887.020.718 atau 21,81% dari 
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2023 sebesar Rp8.654.040.983.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2023 dan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023 adalah sebesar Rp14.521.841.760 naik sebesar Rp12.461.540.516 atau 604,84% 
dari Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 sebesar Rp2.060.301.244.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dan arus kas dari aktivitas operasi yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp2.060.301.244 naik sebesar Rp1.190.114.655 atau 136,77% dari 
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp870.186.589. 
Sumber dan Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Perbandingan arus kas untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2024 dan arus kas untuk aktivitas investasi untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Agustus 2024 adalah sebesar Rp7.314.517.648 turun sebesar Rp6.565.674.831 
atau 47,30% dari periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 sebesar 
Rp13.880.192.479.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 dan arus kas untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp35.724.041.731 naik sebesar Rp24.952.732.024 
atau 231,66% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 
Rp10.771.309.707. 
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan arus kas untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp10.771.309.707 naik sebesar Rp10.751.683.707 
atau 54.782,86% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp19.626.000. 
Sumber dan Jumlah Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2024 dan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023
Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Agustus 2024 adalah sebesar (Rp65.205.303) turun sebesar Rp840.950.384 
atau 108,41% dari periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2023 sebesar 
Rp775.745.081.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2023 dan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
Arus Kas yang digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp25.840.016.965 naik sebesar 
Rp14.014.021.222 atau 118,50% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 sebesar Rp11.825.995.743.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan arus kas untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus Kas yang diperoleh dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp11.825.995.743 naik sebesar Rp11.959.788.743 
atau 8.939,02% dari tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
(Rp133.793.000).
SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS
Rasio keuangan adalah suatu rumusan secara sistematis dari hubungan antara suatu 
jumlah variabel tertentu dengan jumlah tertentu lainnya untuk memberikan petunjuk dan 
indikator dan gejala yang timbul di sekitar kondisi yang melingkupinya. Dalam pembahasan 
tentang analisa rasio keuangan Perseroan mencakup rasio Solvabilitas Aset dan Ekuitas, 
Imbal Hasil Aset dan Ekuitas.
SOLVABILITAS
Solvabilitas menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajiban 
yang dihitung dengan cara membandingkan jumlah liabilitas dengan jumlah aset atau 
jumlah ekuitas.
Solvabilitas Ekuitas
Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 masing-masing sebesar 0,25, 0,28, 4,11 dan 
0,08.
Solvabilitas Aset
Rasio solvabilitas aset Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 masing-masing sebesar 0,20, 0,22, 0,80, dan 
0,07.
IMBAL HASIL EKUITAS
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba 
komprehensif yang dihitung dengan cara membandingkan laba periode 1 periode berjalan 
dengan jumlah ekuitas. Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Agustus 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 masing-masing 
sebesar 12,41%, 2,06%, 27,27% dan 30,83%. 
IMBAL HASIL ASET
Imbal hasil aset menunjukkan kemampuan aset produktif Perseroan untuk menghasilkan 
laba periode 1 periode berjalan yang dihitung dengan cara membandingkan laba periode 
1 periode berjalan dengan jumlah aset. Rasio imbal hasil aset Perseroan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 masing-
masing sebesar 9,90%, 1,62%, 5,34% dan 28,6%.
BELANJA MODAL 
Belanja modal Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 
2024, 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 masing-masing sebesar Rp9.259.120.058, 
Rp15.221.481.811, Rp9.597.522.145, dan Rp19.626.000.
Sebagian besar belanja modal tersebut terdiri dari pembangunan bangunan bengkel, 
perolehan kendaraan dan peralatan bengkel. Perseroan melakukan kegiatan membangun 
sendiri untuk membangun bengkel. Perolehan kendaraan dilakukan untuk tujuan 
operasional yang diperoleh melalui utang pembiayaan dengan beberapa perusahaan 
pembiayaan seperti PT BCA Finance, PT Mandiri Utama Finance dan PT Federal 
International Finance. Perolehan peralatan bengkel dilakukan untuk menunjang kegiatan 
operasional bengkel. 
Sumber dana yang digunakan untuk pembangunan bengkel berasal dari hasil usaha 
Perseroan dan pinjaman dari bank, sementara sumber dana yang digunakan untuk 
perolehan kendaraan dan peralatan bengkel berasal dari hasil usaha Perseroan.
PINJAMAN 
Untuk mendanai modal kerjanya dan kebutuhan belanja modalnya, Perseroan dan Entitas 
Anak telah memiliki pinjaman dan perjanjian fasilitas dengan beberapa pihak. Pada tanggal 
31 Agustus 2024, total pinjaman Perseroan adalah sebesar Rp11.262.974.777. Bunga 
pinjaman yang berlaku terhadap fasilitas yang diterima oleh Perusahaan berkisar antara 
0,5% dan 10% per tahun.  
Tabel di bawah ini memuat jumlah saldo pinjaman milik Perseroan pada tanggal 31 Agustus 
2024:

(dalam Rupiah)

Uraian Jumlah Jatuh tempo kontraktual
<1 tahun 1-2 tahun 2-5 tahun

Pinjaman Pihak Ketiga
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 5.861.739.321 2.501.370.203 - 3.360.369.118
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 5.395.691.456 359.477.889 - 5.036.213.567

Total Pinjaman Pihak Ketiga 11.257.430.777 2.860.848.092 - 8.396.582.685
Pinjaman Pihak Berelasi 5.544.000 5.544.000

FAKTOR RISIKO
Berikut ini adalah risiko-risiko yang disusun berdasarkan bobot risiko yang dihadapi 
Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya:
A. RISIKO UTAMA TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN 

Risiko Persaingan Usaha
B. RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN 

1. Risiko Ketersediaan bahan baku atau pemasok
2. Risiko Ketergantungan Pada Personil Manajemen Inti Perseroan
3. Risiko tidak berhasilnya program pemasaran
4. Risiko terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang Berlaku Terkait dengan 

Bidang Usaha
C. RISIKO UMUM 

1. Risiko Kondisi Ekonomi Makro Indonesia
2. Risiko Sosial dan Politik
3. Risiko Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah
4. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

D. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Kebijakan Dividen

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian 
penting yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen atas Laporan Keuangan 
Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024 dan 
2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang 
telah diaudit oleh KAP Heliantono dan Rekan dan ditandatangani oleh Andiek Nugroho, 
SE. Ak., M.Ak., CA., CPA., dengan opini wajar tanpa modifikasian tanggal 19 November 
2024.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN 
PERUSAHAAN ANAK, KEGIATAN USAHA, SERTA 

KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
Perseroan didirikan dan beroperasional pada tahun 2017 dan mengawali usahanya dalam 
usaha perbengkelan spesialis AC mobil dan inovasi 
rekondisi kaki-kaki mobil, hingga saat ini Perseroan memiliki 11 cabang bengkel spesialis 
kaki-kaki mobil yang tersebar di Jawa dan Bali.
Perseroan menjalankan usahanya di Jl. Raya Cirendeu No.9, Pisangan, Kec. Ciputat Tim., 
Kota Tangerang Selatan, Banten 15419, yang mana tempat usaha tersebut telah dibeli oleh 
Perseroan dan hal ini dibuktikan dengan Akta Jual Beli No.2/2023 yang dibuat di hadapan 
Notaris Bayu Nirwana Sari, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Tangerang Selatan tertanggal  
11 Januari 2023. 

Perseroan didirikan dengan nama PT Jantra Grupo Indonesia sesuai dengan Akta 
Pendirian PT Jantra Grupo Indonesia No. 102 tertanggal 26 September 2017, dibuat 
di hadapan Suhardi Hadi Santoso, S.H., Notaris di Jakarta Barat, yang telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI dengan keputusannya  
No. AHU-0052824.AH.01.01 Tahun 2017 tanggal 22 November 2017 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0147909.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 22 November 
2017.
Maksud dan Tujuan
Saat ini maksud dan tujuan dari Perseroan adalah berusaha dalam bidang Perdagangan, 
Reparasi Dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor. Untuk mencapai maksud dan tujuannya 
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
Kegiatan Usaha Utama
Reparasi Mobil (45201)
Kelompok ini mencakup usaha reparasi dan perawatan mobil, seperti reparasi mekanik, 
reparasi elektrik, reparasi sistem injeksi elektronik, servis reguler, reparasi badan mobil, 
reparasi bagian kendaraan bermotor, penyemprotan dan pengecatan, reparasi kaca dan 
jendela dan reparasi tempat duduk kendaraan bermotor. Termasuk reparasi, pemasangan 
atau penggantian ban dan pipa, perawatan anti karat, pemasangan bagian dan aksesori 
yang bukan bagian dari proses pembuatan dan usaha perawatan lainnya.  
Kegiatan Usaha Penunjang
● Pencucian dan Salon Mobil (45202) 

Kelompok ini mencakup usaha pencucian mobil dan salon mobil, seperti pencucian 
dan pemolesan dan pemasangan bagian dan aksesori yang bukan bagian dari proses 
pembuatan di salon mobil. 

● Perdagangan Eceran Suku Cadang dan Aksesori Mobil (45302)
Kelompok ini mencakup usaha penjualan eceran berbagai suku cadang, komponen 
dan aksesori mobil yang terpisah dari perdagangannya, seperti karet ban dan ban 
dalam, busi mobil, baterai (aki), perlengkapan lampu dan bagian-bagian kelistrikan. 
i) karet ban dan ban dalam, busi mobil, baterai (aki), perlengkapan lampu dan 

bagian-bagian kelistrikan. 
Kegiatan Usaha yang benar – benar dijalankan oleh Perseroan adalah Reparasi dan 
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor.
Struktur Permodalan dan Kepemilikan Saham Perseroan
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah 
beberapa kali, yang mana perubahan terakhir adalah Akta No.103 tanggal 25 Maret 2024, 
akta sebagaimana dimaksud telah: (i) memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia sesuai dengan Nomor AHU-0019079.AH.01.02.Tahun 2024 tertanggal 
25 Maret 2024 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas  
PT Jantra Grupo Indonesia Tbk, yang telah sesuai dengan Data Format Isian Perubahan 
yang disimpan di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum sebagaimana salinan 
Akta No. 103 tanggal 25 Maret 2024 yang dibuat oleh Doktor Sugih Haryati, S.H., M.Kn., 
yang berkedudukan di Jakarta Selatan; (ii) diterima pemberitahuannya oleh Menkumham 
berdasarkan Surat No. No. AHU-AH.01.03-0071727 tertanggal 25 Maret 2024, perihal: 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Jantra Grupo Indonesia 
Tbk; dan (iii) diterima pemberitahuannya oleh Menkumham berdasarkan Surat No. No. 
AHU-AH.01.09-0119244 tertanggal 25 Maret 2024, perihal: Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan PT Jantra Grupo Indonesia Tbk, serta didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan AHU-0062095.AH.01.11.Tahun 2024 tanggal 25 Maret 2024. Selanjutnya, telah 
dilakukan pengumuman diumumkan dalam BNRI dengan diperolehnya nomor penerbitan 
Berita Negara Republik Indonesia No. 025 tanggal 26 Maret 2024, Tambahan BNRI  
No. 009957.

Permodalan Nilai Nominal Rp25,- per saham
Saham Jumlah Nominal (Rp) %

Modal Dasar 6.503.200.000 162.580.000.000
Modal Ditempatkan 

Jantra Al Rasyid 4.000 100.000 0,00025
Imam Sujono 4.000 100.000 0,00025
PT Tahta Kertajaya Indonesia 1.625.792.000 40.644.800.000 99,99950

Modal Disetor 1.625.800.000 40.645.000.000 100,00000
Modal dalam Portepel 4.877.400.000 121.935.000.000
PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta No.103 tanggal 25 Maret 2024, akta sebagaimana dimaksud telah: 
(i) memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan 
Nomor AHU-0019079.AH.01.02.Tahun 2024 tertanggal 25 Maret 2024 tentang Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Jantra Grupo Indonesia Tbk, yang 
telah sesuai dengan Data Format Isian Perubahan yang disimpan di dalam database 
Sistem Administrasi Badan Hukum sebagaimana salinan Akta No. 103 tanggal 25 Maret 
2024 yang dibuat oleh Doktor Sugih Haryati, S.H., M.Kn., yang berkedudukan di Jakarta 
Selatan; (ii) diterima pemberitahuannya oleh Menkumham berdasarkan Surat No. No. 
AHU-AH.01.03-0071727 tertanggal 25 Maret 2024, perihal: Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar PT Jantra Grupo Indonesia Tbk, serta didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan AHU-0062095.AH.01.11.Tahun 2024 tanggal 25 Maret 2024. Selanjutnya, telah 
dilakukan pengumuman diumumkan dalam BNRI dengan diperolehnya nomor penerbitan 
Berita Negara Republik Indonesia No. 025 tanggal 26 Maret 2024, Tambahan BNRI  
No. 00995, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:
Komisaris Utama :  Jantra Alrasyid
Komisaris Independen :   Beni Hendrawan
Direksi:
Direktur Utama : Imam Sujono
Direktur Keuangan :   Dodon Tri Koeswardana M.Sc. 
Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah mengacu 
dan sesuai dengan Peraturan OJK No. 33/2014.
Kegiatan Usaha Perseroan
Pada tahun 2000 bengkel Perseroan JDJ pertama kali didirikan di Jakarta, lalu bengkel 
kedua Perseroan JTras pada 2015 didirikan di Yogyakarta dan JWI di Kediri, lalu pada 
tahun 2016 bengkel selanjutnya JLI didirikan di Solo, LWI di Semarang dan VHI di Sidoarjo, 
tahun berikutnya 2017 LWI didirikan di Malang, pada 2018 JMKI didirikan di Bali sedangkan 
WKJI didirikan di Cirebon, pada 2022 bengkel ke sepuluh Perseroan didirikan di Tangerang 
Selatan dan pada 2024 JGI membuka cabang kedua nya yang berada di Kabupaten 
Tangerang (PIK2).
Visi dan Misi Perseroan adalah sebagai berikut:
Visi
Perseroan menjadi sektor otomotif pilihan No.1 yang berkualitas serta berpengalaman di 
Indonesia.
Misi
1. Memberikan pelayanan kepada pelanggan yang terbaik dengan mengedepankan 

“Standar Bengkel Resmi Harga Lebih Hemat”
2. Mengedepankan “Green, Smart Driving”
3. Membangun hubungan kemitraan yang sinergis
4. Menciptakan lapangan kerja yang berkualitas sebanyak-banyaknya bagi Masyarakat 

Indonesia
5. Menciptakan sumber daya manusia yang unggul, profesional dan berkualitas
Keunggulan Kompetitif
Keunggulan kompetitif Perseroan termanifestasi melalui beberapa aspek kunci yang 
membedakannya dari pesaing di pasar. Berikut adalah beberapa keunggulan dari 
Perseroan:
1. Sumber Daya Unggul

Perseroan memiliki Pusat Pelatihan yaitu Jantra Academy dengan tujuan membantu 
menciptakan SDM yang unggul, profesional dan berkualitas. Program-program kami 
mencakup berbagai bidang, mulai dari keterampilan teknis hingga kepemimpinan dan 
manajemen. Melalui instruktur yang berkualitas dan kurikulum yang terus diperbarui 
sesuai dengan perkembangan terkini dalam industri, Jantra Academy berkomitmen 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi setiap 
peserta pelatihan.

2. Memiliki cabang yang tersebar di 10 Kota
Perseroan memiliki cabang yang tersebar di 10 kota utama di Pulau Jawa dan Bali, 
termasuk Jakarta Selatan, Tangerang Selatan, Cirebon, Yogyakarta, Semarang, 
Solo, Malang, Kediri, Sidoarjo, dan Bali Cargo. Kehadiran di kota-kota strategis ini 
tidak hanya menunjukkan dominasi pasar tetapi juga kemampuan perusahaan untuk 
melayani beragam kebutuhan pelanggan di berbagai lokasi. Cabang-cabang yang 
terintegrasi ini memungkinkan Perseroan untuk menyediakan layanan yang konsisten 
dan efisien kepada pelanggannya.

3. Branding Kuat
Perusahaan telah berhasil membangun sebuah merek yang kuat dan dikenal luas, 
yang diperkuat oleh reputasi untuk kualitas dan keandalan. Branding yang kuat ini 
adalah hasil dari strategi pemasaran yang efektif, layanan pelanggan yang luar biasa, 
dan komitmen terhadap inovasi. Ini menciptakan kesetiaan merek dan memudahkan 
perusahaan untuk mempertahankan pelanggan existing serta menarik pelanggan 
baru.

4. Lokasi Strategis
Lokasi cabang Perseroan dipilih berdasarkan strategi untuk memaksimalkan 
keterjangkauan dan efisiensi distribusi. Lokasi-lokasi ini dekat dengan pusat bisnis, 
rute distribusi utama, dan infrastruktur transportasi, yang memudahkan logistik dan 
pengiriman barang. Hal ini tidak hanya mengurangi waktu pengiriman tetapi juga 
menurunkan biaya operasional.

5. Peralatan Kerja Mutakhir
Investasi pada peralatan kerja yang mutakhir memungkinkan Perseroan untuk 
meningkatkan produktivitas dan mempertahankan standar kualitas yang tinggi. 
Penggunaan teknologi terbaru dalam operasional sehari-hari memastikan bahwa 
perusahaan dapat menangani volume pekerjaan yang besar dengan efisiensi tinggi, 
sambil mengurangi kemungkinan kesalahan dan mempercepat waktu pemrosesan.

Strategi Usaha
Strategi usaha Perseroan sangat strategis, dengan fokus pada pengembangan sumber 
daya manusia (SDM) yang unggul, target pasar yang luas, pemasaran dan promosi yang 
kompeten, keamanan data, inovasi, legalitas, tata kelola perusahaan yang baik, impor 
peralatan serta bahan baku yang kompetitif, dan pengembangan produk serta layanan. 
Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut mengenai fokus dan strategi usaha Perseroan.
1. Pengembangan SDM Unggul

Perseroan menekankan pentingnya memiliki SDM yang unggul melalui kerja sama 
dengan Balai Latihan Kerja, Jantra Academy, dan lembaga pendidikan yang relevan, 
khususnya di lini industri otomotif. Ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 
pembinaan tenaga kerja yang terampil dan mampu memberikan layanan serta produk 
berkualitas tinggi kepada pelanggan.

2. Target Pasar yang Luas
Perusahaan menargetkan semua kelas pasar, dari kelas menengah hingga kelas atas, 
menunjukkan bahwa produk dan layanan yang ditawarkan dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan dan ekspektasi berbagai segmen pelanggan. Pendekatan ini memperluas 
cakupan pasar dan potensi pertumbuhan pendapatan.

3. Tim Pemasaran yang Berkompeten
Dengan bekerja sama dengan anak perusahaan, serta memanfaatkan media online 
seperti Kompas dan Liputan, perusahaan memastikan bahwa strategi pemasarannya 
mencapai audiens yang luas dan efektif dalam meningkatkan kesadaran merek dan 
penjualan.

4. Keamanan dan Infrastruktur Data Center
Investasi di Data center Teknovatus untuk keamanan penyimpanan data, fasilitas, dan 
konektivitas yang stabil menunjukkan perhatian perusahaan terhadap perlindungan 
data dan operasional yang lancar, kritikal dalam era digital saat ini.

5. Riset dan Inovasi
Perusahaan berfokus pada riset dan inovasi, terutama dalam pengembangan alat 
kerja yang tidak dilakukan oleh kompetitor. Ini menegaskan posisi perusahaan 
sebagai pemimpin dalam inovasi, membedakannya dari pesaing dan menambah nilai 
bagi pelanggan.

6. Kepatuhan dan Legalitas
Menyadari pentingnya mematuhi aturan dan regulasi di Indonesia, perusahaan 
berkomitmen untuk selalu mengikuti aturan yang berlaku, memastikan operasional 
yang etis dan legal.

7. Peningkatan Tata Kelola Perusahaan
Melalui peningkatan Good Corporate Governance (GCG), perusahaan berusaha 
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan tanggung jawab dalam pengelolaannya, 
membangun kepercayaan lebih lanjut dengan stakeholder.

8. Impor Peralatan dan Bahan Baku
Perusahaan berupaya mendapatkan peralatan dan bahan baku dengan harga dan 
kualitas yang bersaing, menjamin efisiensi biaya serta kualitas produk dan layanan 
yang tinggi.

9. Pengembangan Produk/Layanan
Perseroan memahami pentingnya inovasi berkelanjutan dan diferensiasi produk 
dalam pasar yang kompetitif. Investasi yang signifikan dalam riset dan pengembangan 
(R&D) memungkinkan perusahaan untuk menciptakan produk unggulan yang 
memenuhi dan melebihi ekspektasi pelanggan. Inisiatif ini tidak hanya fokus pada 
peningkatan kualitas produk yang ada tetapi juga pengembangan produk baru yang 
dapat membuka segmen pasar baru dan memperkuat posisi pasar perusahaan.

10. Pasar dan Ekspansi Geografis
Strategi ekspansi geografis merupakan kunci untuk memperluas pangsa pasar dan 
mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Perseroan menargetkan untuk 
memasuki wilayah baru, baik di dalam maupun luar negeri, untuk menjangkau lebih 
banyak pelanggan potensial dan memperkuat kehadiran mereknya. Ekspansi ini 
akan didukung oleh analisis pasar yang mendalam untuk memastikan keberhasilan 
penetrasi pasar baru.

11. Pemberdayaan Karyawan
Investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan menunjukkan komitmen 
Perseroan terhadap penciptaan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif. Karyawan 
yang terlatih dan berpengetahuan akan meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, 
dan kepuasan pelanggan. Pemberdayaan karyawan ini juga akan meningkatkan 
retensi karyawan dan menarik talenta baru.

12. Inovasi Produk
Inovasi dalam layanan perbaikan kaki-kaki mobil, termasuk pengembangan teknologi 
baru untuk meningkatkan efisiensi proses perbaikan, merupakan salah satu fokus 
utama perusahaan. Penggunaan sensor dan analisis data untuk diagnosis yang lebih 
akurat dan cepat adalah contoh bagaimana teknologi dapat meningkatkan layanan. 
Ekspansi layanan, seperti layanan ganti oli dan layanan perbaikan komplementer 
lainnya, akan meningkatkan diversifikasi produk dan memperkuat hubungan dengan 
pelanggan.

13. Penambahan Fasilitas dan Peralatan
Untuk mendukung pengembangan layanan, Perseroan berencana untuk melakukan 
investasi dalam penambahan fasilitas dan peralatan. Perluasan bengkel dan investasi 
dalam peralatan perbaikan terbaru akan memperkuat kapasitas produksi dan layanan 
perusahaan, mendukung pertumbuhan operasional, dan memastikan layanan 
berkualitas tinggi kepada pelanggan.

14. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Pengakuan akan pentingnya memiliki tim yang terampil dan terlatih dengan baik untuk 
memberikan layanan berkualitas tinggi merupakan dasar dari strategi pelatihan dan 
pengembangan karyawan perusahaan. Program pelatihan yang ditargetkan akan 
memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan dan pengetahuan terbaru yang 
relevan dengan industri ini.

15. Peningkatan Sistem Manajemen Mutu
Komitmen Perseroan untuk terus meningkatkan sistem manajemen mutu, termasuk 
pemeliharaan dan perbaikan standar ISO 9001:2015, menunjukkan dedikasi 
perusahaan terhadap kualitas. Investasi dalam pembaruan dan peningkatan sistem 
ini, termasuk pelatihan staf, akan memastikan bahwa perusahaan terus memenuhi 
dan melebihi standar industri.

Keseluruhan strategi ini mencerminkan visi jangka panjang Perseroan untuk tidak hanya 
bertahan dalam persaingan industri tetapi juga untuk berkembang dan menjadi pemimpin 
pasar. Inisiatif-inisiatif tersebut dirancang untuk memperkuat fondasi perusahaan, 
memperluas jangkauan pasar, dan terus memperbarui penawaran produk dan layanan 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang dinamis.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Para pemegang Saham Baru yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini 
akan memperoleh hak-hak yang sama dan sederajat dengan pemegang saham lama 
Perseroan, termasuk hak untuk menerima dividen.
Berdasarkan Pasal 72 angka 2 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (UUPT), pembagian dividen interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir 
sepanjang diatur dalam anggaran dasar Perseroan. Pembagian dividen interim dapat 
dilakukan apabila jumlah kekayaan bersih Perseroan tidak menjadi lebih kecil daripada 
jumlah modal ditempatkan dan disetor ditambah cadangan wajib. Pembagian dividen 
interim tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan tidak dapat memenuhi 
kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan. Pembagian dividen 
interim ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi setelah memperoleh persetujuan Dewan 
Komisaris. Dalam hal setelah tahun buku berakhir ternyata Perseroan menderita kerugian, 
dividen interim yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh pemegang saham kepada 
Perseroan. Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab secara tanggung renteng 
atas kerugian Perseroan, dalam hal pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen 
interim.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan untuk setiap tahunnya berencana 
membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-
banyaknya 20% (dua puluh persen) dari laba bersih tahun berjalan yang dimulai dari 
tahun buku 2022 setelah menyisihkan untuk cadangan wajib sebesar 20% dari modal 
ditempatkan dan disetor), dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan 
Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan 
untuk menentukan lain sesuai dengan anggaran dasar Perseroan.
Dividen tunai akan dibayarkan dalam Rupiah. Pemegang saham pada recording date 
akan memperoleh hak atas dividen dalam jumlah penuh dan dikenakan pajak penghasilan 
yang berlaku dalam ketentuan perpajakan di Indonesia. Dividen tunai yang diterima oleh 
pemegang saham dari luar Indonesia akan dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan 
ketentuan perpajakan di Indonesia.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perusahaan No. 72 
tanggal 8 Desember 2023 dari Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H.,M.Kn., para pemegang 
saham Perusahaan menyetujui pembagian dividen saham sebesar Rp 3.064.000.000 
yang berasal dari laba ditahan berdasarkan Laporan Keuangan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, untuk selanjutnya dikonversi menjadi saham kepada para 
pemegang saham yang dibagi secara proporsional berdasarkan kepemilikan saham dalam 
Perusahaan, dengan rincian sebagai berikut:
1.  Jantra Al Rasyid, sebanyak 21.448 lembar saham dengan nilai nominal seluruhnya 

sebesar Rp 2.144.800.000
2. Imam Sujono, sebanyak 9.192 lembar saham dengan nilai nominal seluruhnya 

sebesar Rp 919.200.000
Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham Perseroan Yang Diambil Di Luar Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan, tanggal 4 Juni 2022, para pemegang saham Perusahaan 
menyetujui pembagian dividen periode tahun 2021 yang berasal dari saldo laba sampai 
dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp 60.000.000.
Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan 
pembagian dividen kepada pemegang saham.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (POJK No. 41/2020). Pemodal dapat 
menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran 
Umum.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada 
sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum 
Efek.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus 
dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan 
Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran 
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem 
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran Efek 
setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Efek. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Efek 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung 
oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila 
pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi 
dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan 
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Sub rekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Sub rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3.  Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yaitu 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 
100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani 
antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 

bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham - saham hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang 
rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan 
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening 
Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak 
lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk 
oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan 
kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang 
saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar 
dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan 
ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya 
dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk 
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan 
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. 
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para 
Penjamin Emisi Efek di tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.
5.  Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum Perdana akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, yaitu pada 
tanggal 4 - 6 Maret 2025. 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari ketiga 00:00 WIB – 12:00 WIB 

6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana 
yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana 
yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang 
didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. 
Untuk pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat dan penjatahan pasti bagi 
pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana 
pembayaran akan di debet langsung pada sub rekening efek 004 masing – masing 
investor pada akhir masa Penawaran Umum Perdana Saham. Seluruh dana pembayaran 
pemesanan saham akan dimasukkan dalam sub rekening efek 004 masing – masing 
investor oleh Partisipan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub rekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar 
sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyetor kepada Perseroan (in good funds) yaitu pada tanggal  
7 Maret 2025 selambat-lambatnya pukul 12.00 WIB yang ditujukan pada rekening Perseroan:

PT Jantra Grupo Indonesia
Bank Mandiri Tbk

Cabang Jakarta Lebak Bulus
No Rekening: 101-00-1033009-8

7. Penjatahan Saham
PT RHB Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai 
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk 
Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 
tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk 
Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK  
No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Nilai Penawaran Umum 
(IPO) Alokasi Efek

Penawaran Umum Golongan I IPO ≤ Rp250 miliar ≥ 15% atau senilai Rp 20 miliar*
Penawaran Umum Golongan II Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar ≥ 10% atau Rp 37,5 miliar*
Penawaran Umum Golongan III Rp500miliar < IPO ≤ Rp1 triliun ≥ 7,5% atau Rp 50 miliar*
Penawaran Umum Golongan IV IPO > Rp1 triliun ≥ 2,5% atau Rp 75 miliar*

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebesar 
Rp54.000.000.000 (lima puluh empat miliar Rupiah), masuk dalam Penawaran Umum 
golongan I, dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar 
15% (lima belas persen) atau sebesar Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) 
atau sebesar 37% (tiga puluh tujuh persen) mana yang lebih tinggi ditentukan setelah 
selesainya masa penawaran awal.
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditentukan berdasarkan golongan Penawaran 
Umum sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020.Dalam hal terjadi 
kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, 
alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI 
SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran Umum

Persentase 
Alokasi Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan  
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I ≥ 15% ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III ≥ 7,5% ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%
IV ≥ 2,5% ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham untuk 
porsi Penjatahan Pasti.
Untuk sumber Efek menggunakan Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan 
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi 
Efek:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin 

pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan 
alokasi Efek karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Efek; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Efek.

c. Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal 
pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan yang paling akhir.

Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 
10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan 
yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga Efek yang tersisa habis.

Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua)

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah sebesar 
Rp34.000.000.000,- (tiga puluh empat miliar Rupiah), atau sebanyak-banyaknya sebesar 
62,96% (enam puluh dua koma sembilan enam persen) dari total Saham Yang Ditawarkan. 
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan 
Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat 
dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan- persyaratan sebagai berikut:
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti kepada Penjamin Emisi 

Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian 
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi penjatahan pasti dengan 
memperhatikan SEOJK No. 15/2020.

b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
i. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

ii. Direktur, Komisaris dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau
iii. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan butir (ii) yang bukan 

merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau 

Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
1. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 

Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana 
Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2). Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan; dan/atau

3). Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari 
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut 
atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya 
untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari 
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak 
yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar 
denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang 
dihitung secara pro rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi 
kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan 
pada tanggal pembayaran keterlambatan.

2. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam angka 1, dan 
akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib 
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja 
setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan 
paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan 
dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material 
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja 
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam 
media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia 
sistem.
9. Pengembalian Uang Pemesanan 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebit 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
10. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham 
Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya 
Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing 
pemesan. Pemesan yang telah melakukan registrasi pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dapat mengetahui hasil penjatahan yang diperoleh secara langsung melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dan yang belum melakukan register pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dan pemesanan dilakukan oleh Partisipan Sistem maka 
dapat menghubungi Partisipan Sistem untuk mengetahui hasil penjatahan. Bagi nasabah 
kelembagaan yang memiliki rekening efek di bank kustodian dapat menghubungi 
Partisipan Admin untuk mengetahui hasil penjatahan yang diperolehnya.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Akuntan Publik :  Kantor Akuntan Publik Heliantono & Rekan
Konsultan Hukum : Adnan Buyung Nasution & Partners Law Firm
Notaris : Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn.,
Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita
Seluruh Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak mempunyai 
hubungan afiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak langsung 
sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Pasar Modal. 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui 
website Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui 
website www.e-IPO.co.id.
Keterangan selanjutnya dapat diperoleh melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin 
Emisi Efek, dan Biro Administrasi Efek di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT RHB Sekuritas Indonesia

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan Ditentukan Kemudian

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita
Menara Tekno Lantai 7

Jl. H Fachrudin No.19, Tanah Abang
Jakarta Pusat 10250
Telp. (021) 3922332
Faks. (021) 3923003

Email: helpdesk1@sinartama.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBCA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALU INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 

PROSPEKTUS PERSEROAN


